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Abstract: In the 5.0 era, language has become a highly urgent matter, and Arabic is one of
the languages used by people around the world. One of the main reasons students struggle
to learn Arabic today is the lack of use of instructional media that can help them understand
the material more easily and enjoyably. In fact, the use of media in learning greatly supports
the effective implementation of the teaching and learning process. Flash cards are
considered one of the effective instructional media in helping students understand Tarkib
material, as they allow students to construct and interpret vocabulary independently. This
enables students to learn independently and think more critically. This study aims to
determine whether flash cards have a significant effect on learning outcomes in the Arabic
Tarkib subject at SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. As part of an experimental approach, this
study involves the use of pre-test and post-test to measure changes in learning outcomes. The
research data were analyzed using SPSS version 26.0 for Windows. Based on the t-test
results, the significance values (Sig. 2-tailed) were 0.038 for post-test data and 0.026 for gain
score data. Since both values are less than 0.05, Hy is rejected and H, is accepted. This
indicates that the use of flash card instructional media has a significant effect on the learning
outcomes of Arabic Tarkib material.

Keywords: Arabic language, flash card, Tarkib Material, learning outcomes, Experimental
Research

Abstrak: Di era 5.0 bahasa menjadi hal yang sangat urgent, dan Bahasa Arab adalah salah
satu bahasa yang digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Salah satu penyebab utama
kesulitan siswa dalam belajar bahasa Arab saat ini adalah minimnya penggunaan media
pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Padahal, pemanfaatan media dalam pembelajaran sangat membantu dalam
terlaksananya proses belajar mengajar agar efektif. Flash card merupakan salah satu media
pembelajaran yang dinilai efektif dalam membantu siswa memahami materi Tarkib, karena
memungkinkan mereka untuk menyusun dan mengartikan kosakata secara mandiri. Hal
tersebut menjadikan siswa bisa belajar mandiri dan berfikir lebih baik lagi. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah flash card berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar dalam pembelajaran Tarkib mata pelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 5
Kepanjen. Sebagai bagian dari pendekatan eksperimen, studi ini melibatkan pre-test dan
post-test untuk mengukur perubahan hasil belajar. Perhitungan hasil penelitian dilakukan
menggunakan software SPSS versi 26.0 untuk Windows. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,038 pada data post-test dan 0,026 pada data gain
score. Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Hipotesis (Ha) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran flash card memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Arab materi Tarkib.

Kata Kunci: Bahasa Arab, flash card, materi Tarkib, hasil belajar, penelitian eksperimen
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam dunia
akademik, keagamaan, maupun budaya. Sebagai bahasa utama dalam Al-Qur'an dan hadis,
memahami bahasa Arab memungkinkan seseorang untuk mendalami ajaran Islam secara lebih
baik. Tidak hanya itu, bahasa Arab juga menjadi bagian dari berbagai bidang ilmu, seperti filsafat,
sains, dan sastra, yang membuka akses ke sumber-sumber pengetahuan klasik yang kaya. Secara
global, bahasa Arab termasuk salah satu bahasa yang banyak digunakan, sehingga mampu
memperluas kesempatan dalam berkomunikasi, berbisnis, serta berdiplomasi dengan negara-
negara di Timur Tengah dan Afrika Utara (Wahab, 2014). Dengan demikian, mempelajari bahasa
Arab tidak hanya menambah wawasan, tetapi juga memperluas relasi sosial dan profesional.

Di era teknologi dan informasi saat ini, kkmampuan berbahasa menjadi semakin penting,
terutama sebagai alat komunikasi lintas negara. Meskipun bahasa Inggris saat ini menjadi bahasa
internasional utama, bagi umat Islam, menguasai bahasa Arab juga memiliki nilai tersendiri.
Bahasa Arab banyak digunakan oleh komunitas Muslim, baik di negara-negara Arab maupun di
wilayah lain dengan populasi Muslim yang besar. Oleh karena itu, memahami bahasa Arab dapat
membantu dalam mendalami ajaran Islam sekaligus mendukung perkembangan pendidikan
Islam.

Dalam dunia pendidikan Islam, bahasa Arab sering dianggap sebagai bahasa internasional
kedua setelah bahasa Inggris. Banyak sekolah dan universitas memasukkan pelajaran atau mata
kuliah bahasa Arab dalam kurikulum mereka. Di luar negara Arab Saudi, pembelajaran bahasa
Arab biasanya mencakup empat aspek utama: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan ini menjadi dasar dalam pembelajaran bahasa asing yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempermudah proses belajar, seseorang perlu
memahami kosakata terlebih dahulu. Dalam hal ini, kosa kata memainkan peran penting dalam
mempelajari bahasa Arab, karena dengan menguasai lebih banyak kosakata, seseorang dapat
lebih memahami struktur dan penggunaan bahasa tersebut.

Menguasai bahasa Arab bukan sekadar memahami sebuah bahasa, tetapi juga membuka diri
terhadap wawasan baru, memperdalam pemahaman keagamaan, serta memperluas peluang
dalam berbagai aspek kehidupan. Bahasa Arab memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan
dengan bahasa lainnya. Salah satu ciri khasnya adalah sistem i‘rab—harakat pada setiap akhir
kata—yang tidak ditemukan dalam bahasa lain (Pransiska dkk, 2015). Selain itu, bahasa Arab juga
memiliki banyak taraduf, yaitu kata-kata dengan makna yang serupa atau bertujuan sama.

Perbedaan konsep ini sering kali membuat pembelajaran dan penguasaan bahasa Arab

terasa menantang bagi para pelajar, terutama bagi mereka yang baru mengenal bahasa ini.

Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan [Imiah Vol. 10 No. 1 (2025) | 50



Penggunaan Flash Card Sebagai Media Pembelajaran

Kesulitan ini juga dirasakan oleh berbagai kalangan pelajar bahasa Arab di Indonesia, mulai dari
jenjang Sekolah Dasar hingga Universitas, termasuk di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. Namun,
dengan metode pembelajaran yang tepat dan pemahaman yang bertahap, kesulitan tersebut
dapat diatasi sehingga bahasa ini menjadi lebih mudah dipelajari dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurangnya motivasi belajar menjadi salah satu faktor utama yang menghambat siswa dalam
menguasai kosa kata bahasa Arab, terutama pada materi Tarkib yang menuntut pemahaman
terhadap struktur dan susunan kalimat. Rendahnya penguasaan kosakata sering Kkali
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyusun kalimat yang benar, sehingga menghambat
pencapaian kompetensi yang ditargetkan dalam pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, metode
pembelajaran yang masih bersifat tradisional, seperti membaca dan menerjemahkan teks secara
pasif, dinilai kurang menarik dan tidak mampu membangkitkan partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar (Kusuma Ningtias, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menghadirkan strategi pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan melalui pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai.
Salah satu media yang dianggap efektif dalam mendukung penguasaan kosa kata adalah flash card,
karena dapat membantu siswa mengingat dan memahami kata-kata secara visual dan
kontekstual. Penggunaan flash card memungkinkan siswa untuk menyusun dan mengartikan kata
secara mandiri, sehingga meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas media flash card dalam meningkatkan hasil
belajar kosa kata bahasa Arab materi Tarkib pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan dari pengajar
kepada siswa. Media yang tepat dapat merangsang minat, perhatian, serta pemahaman siswa
dalam proses belajar (Tafonao, 2018). Penggunaan media dalam pembelajaran sangat diperlukan
agar siswa dapat menguasai kosa kata dengan jelas dan mudah serta mampu mempraktekkannya
dalam komunikasi sehari-hari, mulai dari yang paling sederhana. Selain itu, media pembelajaran
berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, menciptakan interaksi
yang baik antara guru dan siswa, serta menghindari suasana belajar yang monoton dan
membosankan.

Berbagai jenis media pembelajaran dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar,
seperti visual diam yang diproyeksikan, visual tak diproyeksikan, audio, penyajian multimedia,
bahan cetak, permainan, dan realita (Aghni, 2018). Pemilihan media yang tepat akan membantu

menarik perhatian siswa, mengurangi kecemasan dalam belajar, serta mempercepat proses
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pemahaman kosa kata. Salah satu media yang efektif dan efisien dalam pembelajaran kosa kata
bahasa Arab, khususnya di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen, adalah flash card.

Kemenarikan pembelajaran di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen banyak bergantung pada
unsur visual. Oleh karena itu, penggunaan flash card yang dirancang secara menarik menjadi
solusi dalam menghadapi berbagai kendala dalam proses pembelajaran. Siswa era modern
cenderung lebih menyukai pembelajaran berbasis permainan yang interaktif dibandingkan
dengan metode konvensional berbasis buku dan metode bermain dapat menjadi solusi
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan (Nurseto, 2012).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penggunaan flash card tidak hanya membantu
meningkatkan minat siswa tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Dengan media yang kreatif dan menarik, pembelajaran kosa kata bahasa Arab
dapat dilakukan secara lebih efektif, memungkinkan siswa untuk menguasai materi Tarkib

dengan lebih mudah

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk
menguji efektivitas suatu intervensi pembelajaran, yaitu penggunaan media flash card dalam
pembelajaran kosa kata bahasa Arab pada materi Tarkib. Desain eksperimen yang digunakan
adalah one group pre-test and post-test design, di mana peneliti mengamati perubahan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelompok yang sama (Sugiyono, 2018).

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen dengan populasi sebanyak 135
siswa kelas XI jurusan MPLB. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Daniel dan
Terrel, sehingga diperoleh 75 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memilih siswa berdasarkan kriteria tertentu, yakni
mereka yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan materi Tarkib pada semester yang
sedang berjalan.

Dalam proses pengumpulan data, digunakan beberapa instrumen untuk memperoleh
informasi yang akurat dan relevan. Tes pre-test dan post-test digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan, khususnya dalam penguasaan kosa kata dan
penyusunan kalimat (Tarkib). Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti juga mengumpulkan
dokumentasi pendukung untuk memperkuat analisis dan menggambarkan kondisi awal serta
perubahan yang terjadi pada siswa setelah perlakuan (Arikunto, 2013).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0 for Windows.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dengan uji normalitas untuk
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memastikan bahwa data berdistribusi normal, serta uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan
varians antar kelompok. Setelah itu, dilakukan uji-t (Paired Sample T-Test) untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa. Proses
analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah

ditetapkan dalam penelitian

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flash card terhadap
hasil belajar kosa kata bahasa Arab materi Tarkib. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan
pengukuran kemampuan awal dan akhir siswa melalui pre-test dan post-test pada dua kelas: XI
MPLB 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan metode flash card, dan XI MPLB 2 sebagai kelas

kontrol menggunakan metode scramble.

1. Hasil Penelitian

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab, dilakukan penelitian
mengenai pengaruh penggunaan media flash card terhadap pemahaman siswa. Sebagai langkah
awal, dilakukan pre-test pada siswa kelas XI MPLB 1 dan XI MPLB 2 untuk mengukur kemampuan
awal mereka sebelum diberikan perlakuan pembelajaran berbasis flash card. Pre-test ini terdiri
dari 40 soal, yang mencakup 30 pilihan ganda dan 10 uraian, dirancang khusus untuk menilai
pemahaman awal siswa serta memberikan gambaran tentang efektivitas metode yang akan
diterapkan. Tabel 1 adalah data kemampuan awal dan akhir siswa yang menjadi fokus analisis

penelitian ini.

Tabel 1. Data Kemampuan Awal (Pre-test) dan Akhir (Post-test) Siswa
Data N

Mean Minimum Maximum
Pre-test XI MPLB 1 34 44.03 37 54
Pre-test X1 MPLB 2 36 4414 34 51
Post-test XI MPLB 1 34 78.03 61 93
Post-test XI MPLB 2 36 73.36 54 87
Gain score XI MPLB 1 34 33.21 15 54
Gain score XI MPLB 2 36 28.47 9 46

Sumber: Data diolah oleh peneliti

53 | Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah Vol. 10 No. 1 (2025)



Yudisthira Ade Hermansyah

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas XI MPLB 1 dengan jumlah siswa sebanyak 34 memiliki
rata rata awal 44,03 dan rata-rata post-test sebesar 78,03. Sedangkan pada XI MPLB 2 rata-rata
pre-test sebesar 44,14 dan post-test sebesar 73,36. Setelah mengetahui pre-test dan post-test,
selanjutnya yaitu melihat data Gain Score yang merupakan data selisih nilai post-test dan nilai pre-
test. Data ini diperoleh setelah kedua kelas melakukan pre-test dan post-test.

Sebagaimana data pada tabel 1, hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa
kelas XI MPLB 1 adalah 44,03, sedangkan nilai post-test meningkat menjadi 78,03. Sementara itu,
kelas XI MPLB 2 memperoleh rata-rata pre-test 44,14, dan post-test 73,36. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa terdapat perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan, terutama
pada kelas yang menggunakan media flash card. Peningkatan hasil belajar tersebut juga tercermin
darinilai Gain Score, yaitu selisih antara nilai pre-test dan post-test. Kelas XI MPLB 1 memiliki rata-
rata Gain Score 33,21, sedangkan XI MPLB 2 hanya 28,47. Meskipun kedua kelas mengalami

peningkatan, kelas yang menggunakan media flash card menunjukkan hasil yang lebih tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Data Kelas Kolmogrov Asymp. Sig. Keterangan Kesimpulan
Smirnov (2-tailed)

Pre-test XIMPLB 1 0.148 0.057 p >0,05(a) Normal

XI MPLB 2 0.141 0.069 p >0,05(a) Normal
Post-test XIMPLB 1 0.078 0.200 p >0,05(a) Normal

XI MPLB 2 0.092 0.200 p >0,05(a) Normal
Gain Score  XIMPLB 1 0.090 0.200 p >0,05(a) Normal

X1 MPLB 2 0.116 0.200 p >0,05(a) Normal

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Selanjutnya, hasil uji normalitas data dapat ditunjukkan sebagaimana tabel 3. Dari tabel ini
dapat diketahui bahwa kelas XI MPLB 1 dan XI MPLB 2 memiliki nilai probabilitas (Asymp Sig.(2-
tailed)) yang lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa kemampuan awal
siswa (pre-test) pada kedua kelas berdistribusi normal. Sedangkan pada nilai post-test nilai p pada
kedual kelas sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa nilainya berdistribusi normal. Begitu juga
pada uji normalitas gain score, nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 dan juga Gain Score

berdistribusi normal pada kedua kelas.
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Berikutnya, uji homogenitas yang digunakan untuk melihat apakah ada beberapa varian
atau populasi sama atau tidak. Hasil uji homogenitas data sebagaimana tabel 4, bisa dilihat bahwa
nilai signifikansi baik pada data pre-test, post-test maupun Gain Score lebih dari 0,05. Hal ini

diartikan bahwa kelas XI MPLB 1 dan XI MPLB 2 memiliki varian homogen (yang sama).

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data

Data Kelas Sig. Keterangan Kesimpulan
Pre- test XIMPLB 1 0916  p>0,05(c). Homogen
XI MPLB 2
Post- XIMPLB 1
ost-test 0.762 p >0,05(«). Homogen
XI MPLB 2

Gain Score XIMPLB 1
XI MPLB 2

0.841 p >0,05(a). Homogen

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Uji yang terakhir adalah uji hipotesis menggunakan Teknik analisis uji-t (t-test) yang
sebelumnya telah dilaksanakan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat. Uji t
dilaksanakan untuk menjelaskan hasil perbedaan penggunaan flash card dan scramble pada
pembelajaran bahasa Arab. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan data post-test dan

data gain score. Hasil uji t posttest dan gain score dapat ditampilkan sebagaimana tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji T Independent Sample Test (Post-test & Gain Score)

Data Kelas N Sig.(2-tailed) Kesimpulan
Post-test XIMPLB 1 34
0,038 HO ditolak
XI MPLB 2 36
Gain score XIMPLB 1 34
0,026 HO ditolak
XIMPLB 2 36

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk data post-test sebesar 0,038. Hal ini
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Arab antara kelas XI MPLB 1 dan
XI MPLB 2 yang telah melaksanakan pembelajaran menggunakan flash card dan scramble. Tabel
5 juga menampilkan bahwa nilai signifikansi untuk data gain score sebesar 0,026. Hal ini diartikan
bahwa memiliki perbedaan hasil belajar bahasa Arab antara kelas XI MPLB 1 dan XI MPLB 2 yang

diajar dengan menggunakan flash card dan Scramble.
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2. Pembahasan

Seluruh langkah tahapan pengujian telah dilaksanakan. Untuk mengetahui pengaruh
penggunaan flash card, telah dilakukan uji-t (Independent Samples T-Test) terhadap nilai post-test
dan gain score. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas
sebagai uji prasyarat. Hasil uji normalitas pada kedua kelas menunjukkan bahwa data pre-test,
post-test, dan gain score memiliki nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05, sehingga
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas juga menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang
berarti kedua kelas memiliki varian yang homogen.

Hasil uji-t post-test menunjukkan nilai signifikansi 0,038, dan uji-t gain score menunjukkan
nilai signifikansi 0,026, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan media flash card dan
yang tidak. Ini menunjukkan bahwa Hipotesis diterima.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
sistem belajar mengajar menggunakan media pembelajaran flash card dengan sistem belajar
scramble. Berlandaskan hasil studi, adanya perbedaan signifikan di antara hasil belajar peserta
didik yang diajar dengan media pembelajaran flash card dengan yang menggunakan scramble.
Hasil studi menunjukkan rata-rata gain score pada kelas XI MPLB 1 sistem belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran flash card lebih tinggi dibandingkan kelas XI MPLB 2 sistem
belajar mengajar menggunakan scramble.

Perbedaan hasil belajar pada kelas XI MPLB 1 yang lebih tinggi dibandingkan XI MPLB 2
disebabkan oleh beberapa hal. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah pada media
pembelajaran flash card lebih praktis, gampang diingat, dan menyenangkan (Saputri 2020).
Faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI MPLB 1 adalah media
pembelajaran menggunakan flash card yang praktis dalam praktek belajar, hal ini tentunya
membuat siswa antusias di dalam proses belajarnya. Antusias siswa tersebut terlihat ketika guru
memberikan penjelasan mengenai langkah pembelajaran dengan media flash card, Saat
penerapan media pembelajaran flash card di kelas, menunjukkan keantusiasan siswa dan
langsung bersemangat karena semua siswa dilibatkan dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan yang dikatakan oleh (pemanfaatan flashcard dalam peningkatan hasil) bahwa dengan
pemanfaatan flash card bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

Faktor kedua yang mendukung efektivitas media flash card dalam pembelajaran adalah
kemampuannya membantu siswa mengingat kosakata bahasa Arab dengan lebih mudah. Metode
ini melibatkan interaksi langsung antar teman sekelas, di mana setiap siswa berperan dalam

menyampaikan dan memahami kata-kata yang diberikan. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi
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lebih dinamis dan interaktif, sehingga siswa dapat lebih cepat mengingat dan memahami arti dari
setiap kata yang dipelajari.

Selain itu, sistem pembelajaran berbasis flash card mendorong kerja sama antar siswa.
Dalam praktiknya, mereka saling membantu dan berkolaborasi untuk memahami kata-kata yang
diucapkan oleh teman, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat individual tetapi juga kolektif.
Proses ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk aktif berdiskusi dan bertukar
pemahaman, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran kosa kata bahasa Arab.

Interaksi dan kerja sama yang terjalin selama pembelajaran dengan flash card juga memiliki
dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah. Mereka terdorong
untuk tetap fokus pada materi dan mencari solusi bersama dalam memahami kosakata baru. Hal
ini membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna, karena siswa secara aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran yang lebih komunikatif dan kolaboratif. Dengan adanya flash
card membuat siswa bisa lebih paham ketika dijelaskan oleh temannya sendiri dan motivasi siswa
bisa meningkat.

Dalam penelitian ini, siswa kelas XI MPLB 1 memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
sehingga pembelajaran ataupun diskusi dalam kelas dapat terlaksana dengan baik dan mampu
memahami materi dengan baik. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai post-test siswa yang tergolong
sangat tinggi. Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan flash card bisa
meningkatkan hasil belajar yang didukung oleh beberapa faktor yang terjadi di kelas XI MPLB 1.

Sedangkan pada kelas XI MPLB 2 yang sistem belajar mengajar dengan pemanfaatan
srcamble memiliki kelebihan bahwa siswa jauh lebih dapat memahami dan menguasai materi
yang disampaikan guru. Faktor yang menyebabkan keberhasilan lain dalam media pembelajaran
scramble ini adalah siswa diberi kesempatan untuk bertukar pikiran dengan teman dalam
menyampaikan idenya. Sehingga bisa menyalurkan ide secara maksimal. Tetapi ada beberapa
kelemahan seperti siswa tidak bisa aktif bertanya, pemahaman materinya mungkin hanya sekejap
saja, siswa tidak bisa mengeksplor pemahaman kata yang dijelaskan oleh guru.

Ketika media pembelajaran scramble ini diterapkan pada kelas XI MPLB 2, kelas menjadi
ramai sendiri dan proses diskusi tidak bisa berjalan dengan baik maupun kondusif. Siswa juga
hanya diskusi sebatas pada permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa juga tidak bisa
memperdalam materi siswa tidak memperdalam materi-materi yang belum mereka pahami.
Kondisi ini terjadi pada sebagian besar kelompok dalam kelas. Hal ini seperti dalam penelitian
(Savitri, 2013:26) yang mengatakan bahwa siswa menjadi ramai ketika guru menyampaikan

materi dan diskusi berlangsung.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor pendukung serta
kelemahan masing-masing media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab. Perbedaan ini terlihat
dari hasil yang diperoleh oleh siswa kelas XI MPLB 1 yang diajar menggunakan media flash card,
dibandingkan dengan siswa kelas XI MPLB 2 yang menggunakan media scramble sebagai alat
pembelajaran.

Siswa yang belajar dengan flash card menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih
tinggi, karena metode ini membantu mereka lebih mudah mengingat dan memahami kosa kata
bahasa Arab. Faktor-faktor seperti interaksi aktif antar siswa, pemanfaatan visual yang menarik,
serta keterlibatan dalam proses belajar yang lebih dinamis turut berkontribusi dalam hasil yang
lebih baik. Sebaliknya, meskipun metode scramble juga memiliki keunggulan, tantangan dalam
pemahaman dan pemecahan konsep tampaknya berpengaruh terhadap pencapaian siswa.

Flash cardmenjadi salah satu media pembelajaran yang efektif karena berbagai alasan yang
mendukung daya ingat dan pemahaman siswa. Keunggulan utamanya terletak pada visual yang
menarik, di mana kombinasi gambar dan teks memudahkan siswa dalam mengingat kosakata atau
konsep yang diajarkan. Selain itu, metode interaktif yang diterapkan dalam penggunaan flash card
mendorong keterlibatan siswa dalam diskusi dan kerja sama, sehingga proses belajar menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan adanya interaksi antar siswa, mereka tidak hanya
sekadar menghafal, tetapi juga memahami materi secara lebih mendalam melalui pengalaman
langsung.

Pengulangan yang dilakukan dalam pembelajaran menggunakan flash card juga menjadi
faktor penting dalam memperkuat daya ingat. Dengan melihat dan menggunakan kartu-kartu
tersebut secara berulang, informasi tersimpan lebih lama dalam memori siswa, memungkinkan
mereka untuk mengingat materi dengan lebih baik. Selain itu, metode ini melatih fokus dan
konsentrasi siswa karena mereka harus merespons kartu dengan cepat dan tepat. Kemampuan
berpikir cepat yang terasah melalui latihan ini juga memberikan manfaat dalam pengambilan
keputusan serta peningkatan keterampilan kognitif secara keseluruhan.

Keunggulan lain dari flash card adalah fleksibilitasnya dalam penggunaannya. Media ini
dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran dan dapat digunakan baik secara individu
maupun kelompok, menjadikannya alat yang serbaguna dalam pembelajaran. Selain itu, kerja
sama yang terjalin selama proses belajar dengan flash card mendorong siswa untuk aktif dalam
memecahkan masalah dan memahami konsep dengan lebih baik. Dengan semua faktor tersebut,
flash card menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar, terutama dalam

pembelajaran kosakata bahasa Arab.
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Dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan flash card memberikan dampak yang lebih positif terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan dengan metode scramble. Hal ini menunjukkan pentingnya pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa, sehingga proses
belajar dapat berjalan lebih efektif dan optimal.

Temuan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 pada uji-t post-test dan gain score
menunjukkan bahwa penggunaan media flash card memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Dalam konteks eksperimen pendidikan, hal ini mengindikasikan
bahwa perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terjadi secara acak,
melainkan sebagai hasil perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran visual. Temuan ini
selaras dengan teori behavioristik yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, yang menekankan
pentingnya stimulus eksternal dalam membentuk respon belajar. Dalam hal ini, flash card
bertindak sebagai stimulus visual yang konkret dan berulang, sehingga memperkuat daya ingat
dan kemampuan asosiasi siswa terhadap kosakata Bahasa Arab (Hamruni dkk, 2021).

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui lensa teori konstruktivistik,
khususnya pandangan Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Flash card
mendorong siswa untuk aktif menyusun, mengelompokkan, dan memahami makna kata dalam
konteks kalimat, baik secara individu maupun dalam interaksi kelompok. Proses ini
mencerminkan pembelajaran yang bermakna, di mana siswa membangun pemahamannya sendiri
melalui pengalaman dan kolaborasi (Ummi, 2016). Dengan demikian, efektivitas penggunaan
flash card tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi juga didukung secara teoritis sebagai
pendekatan yang mampu menstimulasi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa media flash card berpotensi meningkatkan penguasaan
kosakata siswa secara signifikan. Hal ini didukung oleh pendapat (Saputri, 2020) yang
menyatakan bahwa flash card adalah media yang praktis, menyenangkan, dan memudahkan siswa
dalam mengingat kosakata. Lebih lanjut, pengembangan media flash card dalam pembelajaran
bahasa Arab juga telah dikaji oleh peneliti lain yang juga menunjukkan bahwa media ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan
(Zubaidillah, 2019), yang menunjukkan bahwa penggunaan media flash card berpengaruh
terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab. Meskipun uji statistik mengungkap pengaruh yang
tidak terlalu signifikan, nilai rata-rata kelas eksperimen tetap lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, yaitu 77,14 dibandingkan 72,50. Pendekatan ini didukung oleh teori yang menjelaskan
bahwa flash card adalah salah satu media yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran

bahasa dengan cara menyenangkan dan mudah diingat (Arsyad, 2011).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
flash card memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kosakata
bahasa Arab pada materi Tarkib di kelas XI MPLB SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. Hal ini terlihat
dari perbedaan rata-rata nilai antara pre-test dan post-test, di mana kelas eksperimen mencatat
gain score sebesar 33,21, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 28,47.
Temuan ini menunjukkan bahwa flash card tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi
juga mendukung peningkatan daya ingat dan pemahaman siswa secara efektif.

Analisis statistik menggunakan uji t-test Independent Sample melalui SPSS versi 26.0
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk data post-test adalah 0,038, dan untuk
gain score adalah 0,026. Kedua nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan
flash card dan yang tidak dalam hal hasil belajar.

Dengan demikian, penggunaan media flash card terbukti secara ilmiah mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain menarik secara visual, media ini juga memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Lebih jauh, flash card mampu meningkatkan
motivasi belajar karena materi disajikan secara sederhana melalui gambar dan kata-kata yang
saling berkaitan. Oleh karena itu, flash card dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang

efektif, menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab.
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